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HUBUNGAN ANTARA FOMO (FEAR OF MISSING OUT) DENGAN 

KECANDUAN MEDIA SOSIAL PADA REMAJA DI DAERAH ISTIMEWA 

YOGYAKARTA 

Zidan Rasyid Asiadhy 

INTISARI 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara FOMO (fear 

of missing out) dengan kecanduan media sosial pada remaja di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Jumlah subjek dalam penelitian ini berjumlah 400 orang. Alat 

pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan 2 skala yaitu skala kecanduan 

media sosial dengan nilai reliabilitas sebesar 0.913, dan skala FOMO (fear of 

missing out) dengan nilai reliabilitas sebesar 0.771. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik insidental sampling. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi pearson product 

moment dengan hasil 0.818 dan nilai Sig (2-tailed) 0.00 < 0.05 yang berarti hasil 

dari penelitian ini memiliki hubungan antara FOMO (fear of missing out) dengan 

kecanduan media sosial berupa hubungan positif. Dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi FOMO (fear of missing out) maka kecanduan media sosial juga 

akan semakin tinggi begitupun sebaliknya 

 

Kata kunci : FOMO (fear of missing out), Kecanduan media sosial, Remaja 
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 HUBUNGAN ANTARA FOMO (FEAR OF MISSING OUT) DENGAN 

KECANDUAN MEDIA SOSIAL PADA REMAJA DI DAERAH ISTIMEWA 

YOGYAKARTA 

Zidan Rasyid Asiadhy 

Abstract 
This research aims to determine the relationship between FOMO (fear of missing 

out) with social media addiction in teenagers in the Special Region of 

Yogyakarta. The number of subjects in this research was 400 people. The data 

collection tool for this research uses 2 scales, namely the social media addiction 

scale with a reliability value of 0.913, and the FOMO scale (fear of missing out) 

with a reliability value of 0.771. The sampling technique used in this research is 

engineering incidental sampling.The analytical method used in this research is 

correlationpearson product moment with a result of 0.818 and a Sig (2-tailed) 

value of 0.00 < 0.05, which means the results of this study have a relationship 

between FOMO (fear of missing out) with social media addiction in the form of 

positive relationships. It can be concluded that the higher the FOMO (fear of 

missing out) then social media addiction will also increase and vice versa 

 

Kata kunci : FOMO (fear of missing out), Social media addiction, Adolescent 
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Bab I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Internet merupakan salah satu bentuk evolusi komunikasi dan 

perkembangan teknologi yang berdampak pada umat manusia. Salah satu 

bentuk perubahan keberadaan internet adalah perubahan yang signifikan 

dalam pola interaksi sosial primer antar individu. Percakapan yang 

sebelumnya tatap muka dan langsung dengan orang lain kini telah 

berkembang cara dan dapat dibantu dengan menggunakan internet seperti: 

pesan internet, video call, dan media sosial. Hal ini tentunya dipengaruhi 

oleh kekurangan seperti jarak dan waktu yang terkadang menyulitkan orang 

untuk bertemu, sehingga melahirkan inovasi-inovasi untuk mempermudah 

pola interaksi tersebut. (Adriansyah et al., 2019)  

Menteri Komunikasi dan informasi (KOMINFO) yang 

berkolaborasi dengan katada insight center yang ditulis oleh Ra dan Git 

(2022)  telah melakukan survey tentang indeks literasi digital adapun hasil 

survei mengenai status literasi digital di indonesia ditemukan bahwa 

sebanyak 25% remaja dengan rentang usia dibawah 24 tahun sering 

mengakses media sosial dengan rata-rata mengakses 3 jam lebih perhari. 

Hal tersebut didorong oleh ketidakmampuan remaja dalam mengontrol 

media sosial. 

Kehadiran media sosial adalah bentuk evolusi dari fenomena 

keberadaan internet tersebut. Tentunya kehadiran media sosial dapat 

memudahkan seseorang untuk mencari informasi dan berinteraksi dengan 

orang lain, hal ini dimanfaatkan oleh generasi remaja untuk mengakses 

media sosial selama mungkin seperti yang dipaparkan laman resmi Hotsuite 

(2022) mengungkapkan bahwa sebanyak 191,4 juta orang di indonesia 

mengakses media sosial dan alasan tetap berada dalam media sosial adalah 

untuk mencari informasi, mencari ide atau inspirasi, dan tetap terhubung 

dengan keluarga atau teman. Dari hasil tersebut juga memperlihatkan bahwa 

rata-rata penduduk indonesia mengakses media sosial perhari adalah 3 jam 

17 menit, sementara media sosial yang paling banyak diakses adalah 
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whatsapp dengan 88,7% , instagram 84,8%, facebook 81,3%, dan Tiktok 

63,1%. 

Beberapa fitur dan kemudahan menjadi alasan remaja untuk bisa 

mengakses media sosial sebanyak mungkin. Hal ini juga disampaikan dalam 

penelitian Pratiwi dan Fazriani (2020) bahwasanya fitur-fitur yang ada 

dalam setiap media sosial memudahkan remaja untuk mengakses dan tetap 

berada di media sosial, karena remaja sudah terbiasa mengakses media 

sosial baik untuk komunikasi interpersonal maupun kelompok. Oleh karena 

itu media sosial tidak bisa kita hindari di era digital ini. 

Santrock (2012) mengatakan bahwa banyak penelitian tentang 

perilaku penggunaan media sosial remaja telah dilakukan. Remaja sering 

menggunakan media untuk melakukan aktivitas termasuk bermain video 

game, mendengarkan musik, menonton televisi, dan mengakses media 

sosial. Mayoritas anak muda, terutama yang tinggal di perkotaan, semakin 

bergantung pada media sosial. Selain bermain media sosial, remaja juga 

menggunakan media sosial untuk mempromosikan diri atau sambil 

berjualan di toko online. Oleh karena itu penggunaan media sosial sangat 

digemari oleh kalangan remaja karena banyak kegiatan atau aktivitas yang 

dapat dilakukan selain untuk belajar.  

Tanda-tanda kecanduan dalam mengakses media sosial di Indonesia 

paling sering diamati pada remaja. Menurut survei Marketeers (2013), 

mayoritas pengguna internet di Indonesia berusia antara 15 dan 22 tahun. 

42,4% dan 84,7% dari mereka menggunakan internet melalui smartphone. 

Hampir 70% anak muda yang menggunakan internet setiap hari masuk lebih 

dari tiga jam. Remaja mengakses media sosial 94% setiap saat, mencari 

informasi 64% dari waktu , dan membuka email sebanyak 60,2%  
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Gambar 1. 1 Hasil mini survei mengenai kecanduan media sosial 

Survei awal yang dilakukan peneliti pada remaja dengan rentang 

usia 15-21 tahun di sekitar lingkungan tempat tinggal peneliti mendapatkan 

responden berjumlah 31 remaja. Mini survei ini tentang kecanduan media 

sosial yang terjadi pada remaja berusia 15-21 tahun dan dapat dilihat bahwa 

pada kategori sangat rendah terdapat 2 orang pada kategori rendah terdapat 

2 orang, pada kategori sedang terdapat 7 orang, kategori tinggi 11 orang, 

dan pada kategori sangat tinggi terdapat 9 orang. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa remaja mengalami tingkat kecanduan media sosial  

paling banyak terjadi pada tingkat sedang hingga sangat tinggi. Hal ini 

disebabkan karena pada usia 15-21 tahun remaja bisa bebas mendapatkan 

akses untuk mengakses media sosial dimanapun dan kapanpun yang dia 

mau tanpa harus melibatkan orang tua mereka. Selain itu, melalui 

pengamatan peneliti remaja tersebut sering mengakses media sosial 

dikarenakan sangat mudah mencari arus informasi dan menyukai 

keterhubungan melalui media sosial dengan orang lain sehingga mereka 

akan lebih lama mengakses media sosial. Oleh karena itu seiring dengan 

perkembanganya zaman dan teknologi intensitas dalam mengakses media 

sosial akan terus meningkat, bahkan bukan tidak mungkin hal tersebut akan 

menjadikan seseorang menjadi kecanduan.  

Hasil survei yang dilakukan Kominfo dan katadata yang ditulis oleh 

Ra dan Git (2022) menghasilkan bahwa tingkat literasi digital di DIY berada 
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pada indeks angka 3.64 yang artinya di provinsi DIY sendiri sudah 

memahami tentang pengetahuan dan penguasaan dalam bermedia sosial 

yang meliputi digital skill, digital ethics, digital safety, dan digital culture. 

oleh karena itu tingginya angka tersebut juga mempengaruhi lamanya 

seseorang dalam mengakses media sosial untuk terus mencari informasi dan 

berada di media sosial lebih lama 

 Yang dan Tung (2007) memaparkan bahwasanya individu 

menghabiskan 8,5 hingga 21,5 jam untuk mengakses media sosial maka 

dianggap kecanduan. Dalam memahami intensitas kecanduan media sosial 

rata-rata penggunaan media sosial yang diakses oleh remaja adalah 3 jam 

dimana dalam penelitian Yunita Mansyah Lestari et al., (2020) mengatakan 

remaja mengakses media sosial rata-rata 3 jam perhari angka ini 

menunjukan intensitas waktu yang berlebih dan mengarah kecanduan dalam 

bermain media sosial, hal senada juga didukung oleh penelitian Syamsoedin 

et al., (2015) dimana mereka mengatakan penggunaan lebih dari 3 jam 

adalah kondisi seseorang mengalami kecanduan media sosial. Oleh karena 

itu sebagai remaja harus tetap bijak dalam menggunaakan media sosial atau 

bisa dimanfaatkan sebagai media yang baik. 

Remaja Indonesia sering memanfaatkan media sosial untuk 

berkomunikasi dengan orang lain. Remaja adalah salah satu dari mereka 

yang sering menggunakan media sosial sejak mereka dikenalkan dan 

dibesarkan di era digitalisasi yang cepat. Akibatnya, dibandingkan dengan 

kelompok usia lainnya, remaja lebih terbuka terhadap perkembangan dan 

literasi. Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke 

masa dewasa, disertai dengan perubahan fungsi sosioemosional, kognitif, 

dan biologis. Remaja lebih sering bergaul dengan teman sebaya dan 

bermasalah dengan orang tuanya jika dilihat dari segi sosioemosional. Oleh 

karena itu, masa remaja lebih bergejolak daripada tahap perkembangan 

lainnya. Oleh karena itu, pubertas menjadi topik yang perlu mendapat 

perhatian lebih. Menurut Hurlock (2009), masa remaja dibagi menjadi dua 

fase: remaja awal, yang berlangsung dari usia 13 hingga 16 atau 17 tahun, 

dan remaja akhir, yang berlangsung dari usia 16 atau 17 hingga 18. 
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Sarwono (2011) menyatakan bahwa pertengahan masa remaja 

merupakan masa yang krusial bagi remaja. Hal ini terjadi karena remaja 

melalui peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan pencarian identitas diri 

mereka saat ini, sangat membutuhkan dukungan teman sebaya, bingung 

karena mereka tampaknya tidak tahu apa yang harus dilakukan untuk 

bersenang-senang, dan memiliki minat yang kuat. dalam topik yang tidak 

mereka mengerti. 

 Aprilia et al., (2020) mengungkapkan bahwa Sebagian besar remaja 

percaya semakin aktif mereka di media sosial, mereka akan terlihat semakin 

keren dan trendi. Di sisi lain, mereka percaya bahwa anak-anak yang tidak 

aktif di media sosial akan terlihat kurang bersosialisasi dan kurang 

bersosialisasi. Meskipun banyak anak-anak menggunakan media sosial, 

banyak yang masih berjuang untuk menggunakannya secara bertanggung 

jawab dan membedakan antara kegiatan berharga yang tersedia di sana.   

 Kelebihan dari mengakses media sosial yaitu memiliki banyak 

sekali manfaat, media sosial menjadi tempat yang paling banyak dikunjungi 

elemen masyarakat terutama remaja. Manfaat ini antara lain berfungsi 

sebagai saluran informasi dan komunikasi, membangun koneksi, 

menyediakan platform bagi pengguna untuk mempromosikan diri mereka 

sendiri, dan membantu orang-orang di dunia bisnis, karier, pendidikan, dan 

politik. 

Media sosial memiliki banyak pengguna yang memungkinkan untuk 

menampilkan diri atau menunjukkan kepada pengguna lain bahwa individu 

berada dalam kondisi tertentu baik untuk dirinya sendiri maupun untuk 

berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain 

untuk membentuk ikatan sosial. Kemudahan yang individu dapatkan selain 

untuk berinteraksi dan membentuk ikatan tentunya dapat melakukan lebih 

banyak hal, transaksi seperti belanja online atau bermain game online dan 

seiring dengan perkembangan zaman, fitur-fitur yang lebih canggih akan 

muncul maka remaja akan dapat dengan mudah mengakses media sosial (R. 

S. Akbar et al., 2019)  
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Village (2011) berpendapat bahwa penggunaan media sosial oleh 

remaja memiliki efek positif yaitu memberi mereka akses ke berbagai 

kemudahan seperti bersosialisasi dan berkomunikasi dengan teman, 

keluarga, dan guru, berpartisipasi dalam diskusi dan interaksi dengan 

kelompok lain tentang tugas sekolah, dan belajar tentang kesehatan online. 

Dari segi keuntungan, penggunaan media sosial oleh remaja terkait 

dengan aktivitas perkembangan, khususnya proses identifikasi diri. Remaja 

dapat saling berkomunikasi menggunakan media sosial, mendapatkan 

dukungan dari teman-temannya, dan mendapatkan saran dan informasi 

terkait karir, yang semuanya merupakan kelebihan dari media sosial untuk 

meningkatkan identitas dan keberadaan dari remaja sendiri (Fathadhika & 

Afriani, 2018). 

Namun, hal tersebut dapat berubah menjadi kecemasan ketika 

mereka mengakses media sosial mereka dan melihat berbagai kemudahan 

yang dilakukan teman-temannya terus menerus dan tentu saja menambah 

peningkatan penggunaannya. Namun, kegiatan tersebut menunjukkan suatu 

bentuk kecemasan ketika remaja terus-menerus bermain media sosial untuk 

melihat berbagai kehebohan yang dilakukan oleh teman sebayanya. 

Akibatnya, mereka tidak dapat berhenti mengawasi aktivitas media sosial 

orang lain. (R. S. Akbar et al., 2019) 

Oleh karena itu, tingginya dalam mengakses media sosial yang 

digunakan oleh remaja dapat berdampak buruk dan menyebabkan remaja 

menjadi kecanduan dalam mengakses media sosial untuk melakukan hal-

hal yang bisa merusak kondisi psikologis mereka dan tidak dapat fokus 

dalam belajar hanya untuk kesenangan sesaat dan membuat mereka lupa 

tentang aktivitas yang sebenarmya 
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Hal tersebut juga disampaikan oleh Christina et al., (2019) bahwa 

terdapat dampak buruk apabila remaja sering mengakses media sosial 

dengan tingkat yang tinggi yaitu beresiko mengalami gangguan psikologi 

seperti stres dan depresi seperti mendapat hujatan atau mengalami tidak 

percaya diri untuk melakukan aktifitas di media sosial karena melihat 

temanya atau tren berita yang sedang berjalan. 

Gangguan perilaku dalam menggunakan media sosial adalah 

kecanduan media sosial. Media sosial juga disebut sebagai situs jejaring 

sosial, memfasilitasi interaksi pengguna dengan orang lain sehingga 

pengguna dapat membuat ikatan sosial virtual. Namun, mereka juga dapat 

menyebabkan pengguna menampilkan diri mereka secara berlebihan dan 

mendorong kebiasaan penggunaan media sosial secara terus-menerus. 

Selain itu, salah satu hal yang memicu kecanduan dalam mengakses media 

sosial adalah FOMO yaitu berapa lama waktu yang digunakan seseorang di 

media sosial. Menurut survei yang dilakukan di laman sosial Hootsuite We 

Are, rata-rata orang Indonesia menghabiskan waktu 3 jam 26 menit di media 

sosial. Situs web media sosial telah berkembang menjadi sumber 

pendapatan FOMO yang signifikan. (Aisafitri & Yusriyah, 2021) 

Masalah privasi yang rendah dan cyberbullying, yang dapat 

menyebabkan depresi media sosial, adalah efek lain dari kecanduan media 

sosial. Selain itu, dapat menyebabkan kecanduan media sosial, yang 

merupakan kelemahan yang lebih serius bagi pengguna media sosial yang 

sering menggunakan platform. 

Remaja lebih cenderung menggunakan media sosial secara berisiko 

karena mereka menghabiskan lebih banyak waktu online dalam semua 

aktivitas mereka, yang mengurangi interaksi sosial mereka secara offline. 

Rajeev et al., (2016) mengatakan bahwa penggunaan media sosial yang 

berlebihan dapat menyebabkan gejala kecanduan media sosial pada remaja 

karena mereka terlalu senang ketika mengakses media sosial tanpa 

memperhatikan batas waktu dan beraktivitas sehari-hari 
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Kecanduan dalam mengakses media sosial memiliki dampak negatif 

berupa masalah psikologis dan sosial pada remaja. Contoh masalah 

psikologis yang disebutkan oleh Pontes et al., (2014) adalah kesepian 

kemudian ditambahkan oleh Bhandari et al., (2017) yaitu depresi. Kesulitan 

komunikasi dalam lingkungan sosial mungkin merupakan indikasi masalah 

sosial. Penggunaan internet yang berlebihan juga dapat merugikan prestasi 

akademik dan menurunkan nilai pengetahuan yang dipelajari remaja di 

sekolah.  

Adapun yang menyebabkan remaja menjadi kecanduan bermain 

media sosial dapat bersifat internal dan eksternal. Rafaella et al (2011) 

menyebutkan bahwa harga diri adalah salah satu faktor internal orang yang 

mengalami kecanduan media sosial. Sementara itu, Ahmadi & Saghafi 

(2013) mengatakan lingkungan rumah merupakan elemen lain yang dapat 

berkontribusi terhadap kecanduan media sosial remaja. Kecanduan media 

sosial pada remaja merupakan salah satu jenis perilaku merugikan yang 

terkait dengan lingkungan keluarga. 

Bagi penggunanya, kecanduan media sosial bisa berdampak buruk. 

Menurut Gámez-Guadix, (2014), ada hubungan antara mood dan 

kecemasan dengan penggunaan internet yang bermasalah, di mana orang 

lebih cenderung mencari hubungan secara online. Menurut Stead & Bibby, 

(2017), menyalahgunakan media sosial atau menggunakannya secara 

berlebihan dapat menurunkan kepuasan hidup, membuat orang lebih 

cenderung mengalami depresi, menimbulkan kecemasan, atau membuat 

orang takut kehilangan momen (FOMO) dipengaruhi oleh fear of missing 

out (FOMO), yang didefinisikan sebagai kekhawatiran yang dirasakan 

orang ketika mereka tidak menjadi bagian dari suatu kegiatan. Dalam hal 

ini, gambar ada hubungannya dengan internet. Menurut Przybylski et al., 

(2013), ciri dari FOMO adalah bahwa orang selalu ingin mengetahui apa 

yang terjadi di dalam dan di sekitar mereka, oleh karena itu mereka 

mengunjungi internet dan menggunakan media sosial untuk melakukannya. 

Mereka berusaha untuk selalu berhubungan agar ia dapat beradaptasi 

dengan lingkungannya. Orang-orang khawatir jika mereka tidak mengikuti 
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perkembangan acara, kelompok teman mereka akan mengeluarkan mereka. 

Akibat masyarakat yang merasa harus mengawasi segala sesuatu yang 

terjadi di media sosial, muncullah fenomena FOMO yang berujung pada 

kecanduan media sosial. 

Alt, (2015) mengemukakan bahwa FOMO berperan secara aktif 

dalam hubungan antara motivasi dan kecanduan media sosial, dengan 

orang-orang yang memiliki motivasi ekstrinsik yang kuat juga memiliki 

FOMO dan kecanduan media sosial yang tinggi. Studi dari non populasi 

barat juga menemukan FOMO dikaitkan dengan kecanduan media sosial 

yang lebih tinggi, artinya semakin tinggi tingkat FOMO maka kecanduan 

media sosial juga akan tinggi. Hal ini memang dipengaruhi rasa yang kuat 

dari dalam diri seseorang untuk tetap terhubung atau tetap bertahan di media 

sosial. 

Dalam hal ini peneliti memilih remaja berusia 15-21 tahun yang 

mengakses media sosial sebagai subjek karena saat ini mereka sering 

mengakses media sosial lebih lama dari kebutuhan yang semestinya yaitu 

menunjukan eksistensinya di media sosial dan tidak bisa mengontrol dri 

untuk tidak terhubung dengan orang lain sehingga melalaikan kewajiban 

seperti untuk belajar dan berkomunikasi dengan cukup dari jarak jauh agar 

tidak luput dari perkembangan media sosial. Oleh karena itu, peneliti ingin 

melihat apakah ada hubungan yang positif antara FOMO (fear of missing 

out) dengan kecanduan media sosial pada remaja di Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

B. Tujuan Penelitian Penelitian  

penelittian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kecanduan media sosial dengan fear of missing out (FOMO) pada remaja di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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C. Manfaat Penelitian: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmu di 

bidang psikologi mengenai FOMO (fear of missing out), Kecanduan media 

sosial dan remaja. Selain itu diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian 

yang berkaitan dengan variabel yang diukur.  

2. Manfaat Praktis   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada: 

a. Remaja mengenai hubungan antara kecanduan media sosial 

(FOMO) dan kecemasan atas informasi yang hilang (FOMO) pada 

remaja pengguna media sosial. Sehingga dapat menjadi pedoman 

dan alat untuk mengevaluasi seberapa baik dan cerdas remaja 

menggunakan media sosial untuk mencegah kecanduan 

b. Apabila peneliti selanjutnya ingin melakukan penelitian dengan 

menggunakan variabel yang sudah ada, dapat dijadikan bahan 

bacaan atau referensi. 

D. Keaslian penelitian   

Berdasarkan studi literatur terdapat beberapa penelitian sejenis yang 

telah meneliti variabel-variabel sebelumnya.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi et al (2022) “Analisis 

Intensitas Penggunaan Media Sosial dan Lingkungan Sosial Terhadap 

Perilaku Fear Of Missing Out”. Desain penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif korelasi ex post facto, yaitu variabel independen sudah muncul 

pada saat peneliti mulai mengamati variabel dependen dalam suatu 

penelitian. Subjek yang dipilih dalam penelitian ini adalah 141 remaja. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kedua variabel secara simultan 

memberikan kontribusi tingkat pengaruh sebesar 80,1% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara intensitas penggunaan media 

sosial dan lingkungan sosial terhadap perilaku Fomo.  

Hasil penelitian oleh Pratiwi dan Fazriani (2020) dengan judul 

“Hubungan Antara Fear Of Missing Out (FOMO) Dengan Kecanduan 
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Media Sosial Pada Remaja Pengguna Media Sosial”. Desain penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi adalah 168 responden dengan teknik pengumpulan data adalah 

random sampling dengan menyebarkan kuesioner yang telah valid dan 

reliabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara rasa 

takut ketinggalan (FOMO) dengan kecanduan media sosial.  

Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia dkk (2020) dengan judul  

“Tingkat Ketergantungan Media Sosial pada Remaja” penelitian kuantitatif  

dengan analisis deskriptif. Subjek yang diambil adalah 72 siswa SMA plus 

kelas X, XI, dan XII Al-falah yang tinggal bersama orang tuanya. Peneliti 

menggunakan  instrumen bentuk siswa skala kecanduan media sosial yang 

dibuat oleh Sahin. Hasil penelitian ini sebagian besar remaja atau 51,4% 

memiliki tingkat kecanduan media sosial yang rendah, sedangkan hampir 

separuh dari remaja atau 48,6% memiliki tingkat kecanduan media sosial 

yang tinggi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Christina et al (2019) dengan judul 

“Hubungan Tingkat Neurotisisme dengan Fear Of Missing Out (FOMO) 

Pada Remaja Pengguna Aktif Media Sosial”. Penelitian ini menggunakan 

desain kuantitatif dengan metode penelitian korelasional menggunakan 

teknik purposive sampling. Sampel yang diambil adalah 110 remaja dengan 

usia antara 13-18 tahun. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat 

hubungan yang positif secara signifikan antara skor neurotisisme dengan 

ketakutan kehilangan (fomo) pada remaja.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Angesti dan Oriza 

(2018) dengan judul “peran fear of missing out (FOMO) sebagai mediator 

antara kepribadian dan penggunaan internet yang bermasalah”. Desain 

penelitian yang digunakan adalah analisis kuantitatif, yaitu analisis mediasi. 

Penelitian ini menemukan sebanyak 182 subjek dengan rentang usia 18-29 

tahun, yaitu usia dewasa baru yang menggunakan internet. Alat ukur yang 

digunakan ada tiga skala yaitu skala penggunaan internet bermasalah yang 

diukur dengan skala penggunaan internet bermasalah secara umum yang 
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dibuat oleh Caplan. Kemudian skala mengukur kepribadian menggunakan 

big five personality inventory yang diadaptasi oleh Ramdhani, dan skala 

FOMO disusun oleh Przybylski et al (2013) 

1. Keaslian topik   

Topik atau tema penelitian ini ingin menghubungkan variabel 

dependen yaitu kecanduan media sosial dengan variabel independen yaitu   

FOMO (fear of missing out). Tema penelitian ini mirip dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Pratiwi dan Fazriani (2020) yang mendapatkan hasil 

bahwa terdapat adanya hubungan antara FOMO (fear of missing out) dan 

kecanduan media sosial. Penelitian Fathadika dan Afriani (2018) 

menunjukan hasil penelitian bahwa FOMO (fear of misisng out) memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kecanduan media sosial 

2. Keaslian teori  

Penelitian ini menggunakan teori kecanduan media sosial yang 

dirancang oleh Eijinden (2016) yang berjumlah 27 aitem. Sedangkan untuk 

fear of missing out (FOMO) menggunakan teori Przybylski et al (2013) 

yang berjumlah 10 aitem 

3. Keaslian alat ukur  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Eijenden (2016) mengenai 

setiap aspek dari kecanduan media sosial. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Przyblyski (2013) menggunakan aspek FOMO (fear of missing out)  

4. Keaslian subjek penelitian   

Penelitian ini menggunakan subjek remaja untuk diteliti. Seperti 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fathadika dan Afriyani (2018) 

mengenai hubungan FOMO dan (fear of missing out) yang dimana subjek 

berjumlah 343 remaja di banda aceh. Pada penelitian Pratiwi (2020) 

mengenai hubungan antara FOMO dan kecanduan media sosial pada remaja 

yang mengambil subjek 168 remaja di SMAN 14 kabupaten Tangerang. 

Pada penelitian Adriansyah (2017) yang menggunakan remaja yang 

terindikasi perilaku FOMO berjumlah 7 oran
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NO Nama 

peneliti 

Judul Tahun Grand 

Theory 

Metode 

peneltian 

Alat ukur Subjek 

dan 

Lokasi 

Hasil penelitian 

1 Noviyanti 

Kartika 

Dewi, 

Imam 

Hambali, 

dan Fitri 

Wahyuni 

Analisis 

intensitas 

penggunaan 

media sosial 

dan social 

environment 

terhadap 

perilaku 

fear of 

missing out 

(FOMO) 

2022 Untuk 

menganalisis 

social 

environment 

terhadaap 

perilaku 

fomo 

Analisis ex 

pos facto 

Social 

environment 

dan FOMO 

Remaja di 

smp kota 

madiun 

Terdapat 

pengaruh antara 

social 

environment 

terhadap perilaku 

FOMO 

2 Ayu 

Pratiwi dan 

Anggita 

Fazriani 

Hubungan 

antara fear 

of missing 

out 

(FOMO) 

dengan 

kecanduan 

media sosial 

pada remaja 

2020 Mengetahui 

hubungan 

antara fomo 

dengan 

kecanduan 

media sosial 

aktif pada 

remaja 

Deskriptif 

korelasional 

Fomo dan 

kecanduan 

media sosial 

Remaja di 

SMAN 14 

kabupaten 

Tangerang 

Adanya 

hubungan yang 

signifikan 

3 Rizki 

Aprilia, Aat 

Sriati dan 

Sri 

Tingkat 

kecanduan 

media sosial 

pada remaja 

2020 Mengetahui 

sebera besar 

tingkat 

kecanduan 

Deskriptif 

kuantitatif 

Kecanduan 

media sosial 

Remaja di 

SMA Plus 

Al-Falah 

padang 

Sebagian besar 

mengalami 

tingkat 

kecanduan media 
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Hendrawati media sosial 

pada remaja 

sosial dengan 

kategori tingkat 

rendah 

4 Riska 

Christina, 

Muhammad 

Salis 

Yuniardi 

dan 

Adhyatman 

Prabowo 

Hubungan 

tingkat 

neurotisme 

dengan fear 

of missing 

out 

(FOMO) 

pada remaja 

pengguna 

aktif media 

sosial 

2019 Mengetahui 

hubungan 

neurotisme 

dengan 

perilaku 

fomo 

korelasional Big five 

inventory 

dan fomo 

Usia 13-

18 tahun 

Terdapat 

hubungan positif 

yang signifikan 

5 Ristia 

Angesti dan 

Imelda 

Dian Ika 

Oriza 

Peran fear 

of missing 

out sebagai 

mediator 

antara 

kepribadan 

dan 

penggunaan 

internet 

bermasalah 

2018 Mengetahui 

hubungan 

peran fomo 

sebagai 

mediator 

dengan 

kepribadian 

dan 

penggunaan 

internet 

bermasalah 

Analisis 

mediasi 

Pengguanaan 

nternet 

bermasalah, 

kepribadian, 

FOMO 

Usia 18-

29 tahun  

Terdapat mediasi 

sempurna antara 

trait 

conscientiousness 

6 Sarentya 

Fathadika 

dan 

Afriyani 

Social 

media 

engagement 

sebagai 

2018 Mengetahui 

hubungan 

antara fomo 

dengan 

Multistage 

cluster dan 

disproportinate 

stratified 

Kecanduan 

media sosial, 

FOMO. 

Social meda 

Usia 13-

18 tahun 

di kota 

banda 

Terdapat 

hubungan yang 

signifikan 
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mediator 

antara fear 

of missing 

out dengan 

kecanduan 

media sosial 

pada remaja 

kecanduan 

media sosial 

dimediasi 

oleh social 

media 

engagement 

engagement aceh 
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Bab V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dan dipaparkan oleh peneliti 

sebelumnya diatas, maka dapat disimpulkan bahwa : 

Dari hasil hipotesis yang telah dilakukan mendapat gambaran 

bahwasanya adanyat hubungan antara fomo dengan kecanduan media sosial 

pada remaja. Hasil tersebut dintunjukan oleh penghitungan spss 

menggunakan analisis product momen dari pearson yang berada pada angka 

0,00 < 0,05 yang berarti hubungan kedua variabel berpengaruh. Adapun 

angka yang dihasilkan berada pada angka 0,818 yang menunjukan adanya 

pengaruh yang sangat kuat dari hubungan tersebut. 

Dari penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat 

kecanduan media sosial pada perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan 

rata-rata tingkat kecanduan pada laki-laki hal ini dibuktikan dengan angka 

yang dihasilkan pada perempuan sebesar 81 dan laki-laki sebesar 78 

B. Saran  

1. Bagi remaja 

Agar remaja lebih menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya dan 

mengakses media sosial tidak terlalu lama serta selalu menjalin komunikasi 

dengan orang tua agar terhindar dari kecanduan media sosial 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Agar peneliti selanjtnya dapat memperbarui sumber dan penyempurnaan 

dari penelitian ini karena seiring berkembangnya zaman dan teknologi akan 

berpengaruh pada keterbaruan sumber penelitian. Dalam mengerjakan 

penelitian ini, terdapat keterbatasan yaitu tidak meratanya daerah subjek dan 

keterbatasan waktu oleh peneliti. Dari keterbatasan tersebut diharapkan 
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peneliti selanjutnya dapat lebih memperhatikan meratanya jumlah subjek 

dan waktu yang digunakan agar lebih maksimal dalam melakukan 

penelitian. 
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